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PRAKATA

Jurnal SOCA (Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian/Journal on Social Economic of
Agriculture), di penghujung tahun 2018 (Vol.12 No.1, 31 Desember 2018) terbit
kembali setelah delapan tahun mengalami stagnasi. Dengan tekad yang kuat dan
semangat yang besar untuk membesarkan kembali SOCA, di tahun 2018 pengelola
beserta keluarga besar Program Studi Agribisnis Universitas Udayana bertekad
bulat untuk menerbitkan “dua no” dalam volume 12. Sebagai mahluk ciptaan
Tuhan, dengan segala kekurangan ternyata tekad dan usaha yang dimiliki belum
mampu memenuhi target yang diinginkan. Hingga pada akhirnya Vol.12 No2 yang
sedari awal telah direncanakan khusus untuk memuat naskah hasil-hasil penelitian
intern Fakultas Pertanian Universitas Udayana baru bisa dipublis pada tahun 2019.

Pada volume kebangkitan ini editor memilih salah satu naskah yang dianggap
sesuai dengan realita pembangunan pertanian saat ini. Naskah dengan judul
“Strategi Petani Bawang Merah Dalam Usaha Memperoleh Laba Pada Agribisnis
Bawang Merah Di Lokasi Spesifik, Desa Buahan Kecamatan Kintamani Kabupaten
Bangli”, merupakan sebuah karya fenomenal dari Wayan Widyantra, beliau adalah
dosen senior Program Studi Agribisnis UNUD. Beliau adalah akademisi sekaligus
peneliti yang konsen dengan bidang ilmu usahatani dan tataniaga pertanian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
produktivitas usahatani bawang merah di Desa Buahan masih rendah di banding
daerah lain. Untuk memperoleh laba maksimum, strategi yang dapat dilakukan
dengan menambahkan input bibit, sedang faktor lainnya (tenaga kerja sewaan,
pupuk dan pestisida) harus dikurangkan. Tidak perlu melakukan perubahan luas
garapan.

Apabila dihubungkan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Wayan
Widyantara, untuk memperoleh laba maksimum seorang petani/pebisnis pertanian
selain melalui menambahkan input bibit, sedang faktor lainnya (tenaga kerja
sewaan, pupuk dan pestisida) juga bisa dilakukan dengan menjaga kualitas.
Kualitas dalam agribisnis merupakan hal penting dan perlu ditingkatkan untuk
menarik banyak konsumen. Dalam bidang agribisnis memperhatikan kualitas bisa
dimulai dari kualitas rasa, kemasan, isi produk (apabila produk olahan), hingga
akhirnya sampai bermuara pada kualitas layanan yang terbaik. Kualitas yang lebih
baik dari pesaing tentu akan membuat bisnis yang kita jalankan selangkah lebih
maju.

Terbitnya Volume.12 No.2, 31 Desember 2018 ini juga atas perhatian dan
kerja keras dari banyak pihak, oleh karena itu kami mengucapkan banyak
terimakasih kepada mitra bestari yang berkenan memberikan masukan kepada
redaksi dan juga mereview tulisan yang ada. Juga kepada anggota redaksi yang juga
meluangkan waktu untuk bekerja agar Jurnal SOCA ini dapat terbit dengan baik.
Semoga tulisan-tulisan dalam jurnal ini dapat bermanfaat bagi pembaca, dapat
dijadikan wadah untuk diseminasi secara luas, rekaman permanen dan
membangun reputasi atas karya yang dihasilkan sebelum melangkah ke ranah yang
lebih luas yaitu jurnal internasional bereputasi.
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ABSTRAK

Bawang merah yang diusahakan oleh petani di Kintamani Kabupaten Bangli
Provinsi Bali dibudidayakan pada lahan yang sangat berbeda dengan lahan
pertanian pada umumnya. Daerah ini merupakan lahan spesifik lokasi, merupakan
lahan yang berpasir bekas eropsi gunung Batur. Pada lahan yang demiukian
cendrung memerlukan saprodi yang tinggi, sementara produksinya rendah. Tujuan
penelitian dilakukan adalah untuk mengetahui: (1) laba yang diperoleh oleh petani
dalam berusahatani bawang merah, dan (2) strategi yang mesti dilakukan oleh
petani dalam mengalokasikan input agar petani memperoleh profit maksimum.
Hasil penelitian menunjukan bahwa usahatani bawang merah dispesifik lokasi
relatif sangat boros dalam menggunakan sarana produksi. Dilihat dari
produkstivitas biaya (AVC), maka laba/AVC sebesar 0,12. Setiap satu rupian biaya
(pengeluaran) hanya mampu menghasilkan laba 0,12 rupiah. Jumlah ini
merupakan jumlah yang sangat rendah. Dari penggunaan input, input secara
bersamaan dinaikkan 10%, hanya akan dapat meningkatkan produksi sebesar 8%.
Bibit berpengruh positif terhadap hasil, sedangkan tenaga kerja sewaan dan
pertisida berpengaruh negative terhadap produksi bawang merah. Untuk
memperoleh laba maksimum, banya input bibit yang bisa ditambahkan, sedang
factor lainnya harus dikurangkan.

Kata Kunci: bawang merah, laba usahatani, strategi alokasi input dan spesifik
lokasi

https://ojs.unud.ac.id/index.php/soca https.//doi.org/10.24843/SOCA.2018.v12.i102.p01
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STRATEGY OF SHALLOT FARMERS IN AN EFFORT TO OBTAIN PROFIT IN
SHALLOT AGRIBUSINESS IN SPECIFIC LOCATION, BUAHAN VILLAGE,
KINTAMANI DISTRICT, BANGLI REGENCY

ABSTRACT

Shallots cultivated by farmers in Kintamani, Bangli Regency, Bali Province are
cultivated on land that is very different from agricultural land in general. This area is
a location-specific land, which is a sandy area with eruption from Gunung Batur. On
land for the sake of sake, it tends to require high yields, while production is low. The
purpose of the research was to find out: (1) the profits obtained by farmers in cultivating
shallots, and (2) strategies that must be done by farmers in allocating inputs so that
farmers get maximum profit. The results showed that specific location of onion farming
was relatively very wasteful in using production facilities. The profit of onion farming
obtained by farmers is Rp. 761,603 per kilo gram. Judging from the cost productivity
(AVC), profit / AVC is 0.12. Every single cost (expenditure) is only able to generate
profits of 0.12 rupiah. This amount is a very low amount. From the use of inputs, input
simultaneously is increased by 10%, only can increase production by 8%. Bibit has a
positive effect on results, while hired labor and pesticides have a negative effect on
onion production. To obtain maximum profit, there are many input seeds that can be
added, while other factors must be deducted.

Keywords: red onion, farming profit, input allocation strategy and location specific

PENDAHULUAN (Siagian, 2016). Sementara itu dilihat
dari daerah produksi, bawang merah
hanya dapat dihasilkan di beberapa
daerah saja. Daerah penghasil bawang
merah, antara lain: Jawa Tengah,
Lampung, Jambi, Bengkulu, Aceh,
Lombok, Sulawesi dan Bali.

Di Bali, sentra utama produksi
bawang merah berada di Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli. Di
Kintamani, bawang merah dihasilkan
atau dibudidayakan oleh petani yang
berada di lereng pengunungan gunung
Batur. Daerah ini merupakan daerah
spesifik lokasi dengan lahan kering
tegalan, berpasir yang merupakan
erupsi dari gunung Batur, tofografi
agak curam sampai landai agak 0-3%,
dengan ketinggian 1000 — 1500 meter
dpl. dan suhu 150 — 210 C. Di daerah
ini petani menanam bawang merah 2
sampai 3 kali setahun. Menggunakan
guludan yang tingginya 10 — 15 cm,
yang ditutup dengan plastic untuk
menghindari hancurnya guludan.

Sebagai bangsa  Indonesia
membutuhkan berbagai hasil
pertanian untuk dapat hidup dengan
sehat. Bukan saja sayuran, buah
buahan, atau biji-bijian, tetapi juga
membutuhkan rempah rempah
sebagai bahan bumbu  untuk
penyedap berbagai macam masakan.
Apalagi Indonesia memiliki berbagai
macam  kuliner yang  tersebar
diseluruh pelosok wilayah Indonesia.

Bawang merah merupakan
salah satu produk pertanian yang
sangat dibutuhkan oleh rumah tangga
masyarakat Indonesia. Karena bawang
merah disamping merupakan bahan
bumbu dapur, digunakan juga sebagai
bahan obat herbal, ataupun bahan
herbisida nabati. Konsumsi bawang
merah per kapita tahun 2015 adalah
2,71 kg/th, dan konsumsi tertinggi
pernah dicapai pada tahun 2007
sebanyak 3,01 kg/tahun/kapita

https://ojs.unud.ac.id/index.php/soca https.//doi.org/10.24843/SOCA.2018.v12.i102.p01
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Bawang merah yang ditanam di lahan
berporositas tinggi (berpasir)
memerlukan dosis penggunaan pupuk
dan obat-obatan yang cukup tinggi.
Dosis pupuk yang digunakan oleh
petani berkisar antara 3 — 5 kali dosis
pupuk pada lahan sawah, demikian
pula penggunaan obat-obatan. Tidak
hanya pupuk dan obat, juga keperluan
bibit bawang merah lebih banyak
dibutuhkan. Juga kebutuhan akan air
juga lebih banyak. Sumber air untuk
pengairan bawang merah bersumber
dari danau Batur. Agar air tersedia
sepanjang tahun, memerlukan biaya
investasi yang cukup besar pula.

Penggunaan input yang relative
sangat tinggi di  lokasi ini,
mengakibatkan pengeluaran
usahatani bawang merah akan
menjadi tinggi, sementara produksi
rendah dan harga jual bawang merah
tidak dapat dinaikkan oleh petani.
Kemudian yang menjadi pertanyaan
adalah apakah wusahatani bawang
merah di daerah ini menguntungkan,
dan bagaimana strategi petani dalam
menggunakan input agar
usahataninya memperoleh laba. Perlu
dikaji strategi yang mesti dilakukan
oleh petani dalam usahatani bawang
merah agar usahataninya memperoleh
laba tertinggi.

Tujuan Penelitian
Adapun  tujuan  penelitian
dilakukan adalah untuk mengetahui:
1. Laba yang diperoleh oleh petani
dalam berusahatani bawang merah
2. Strategi yang mesti dilakukan oleh
petani dalam  mengalokasikan
input agar petani memperoleh
profit maksimum.

Metodelogi Penelitian

Lokasi penelitian ini di desa
Buahan, terletak dibagian barat danau
Batur Kecamatan Kintamani

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca
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Kabupaten Bangli. Lahan usahatani
bawang merah ini lahan tegalan
berpasir (spesifik lokasi). Sampel
diambil sebanyak 38 orang petani,
yang diambil secara acak. Petani yang
dijadikan sampel adalah petani yang
menanam bawang pada musim
kemarau (Maret — Mei).

Analisis penelitian ini
dilakukan dengan model regresi Q = a
+ biXi (Draper dan Smith.1992) dimana
Q adalah produksi bawang, b; adalah
koefisien regresi, dan X; adalah sarana
produksi (pupuk, tenaga kerja, dan
festisida). Kemudian strateginya
dianalisis dengan membandingkan
marjinal produk (MPx; dengan rasio
harga input (Px) dengan harga output
(Pq) (Deberti, 2012; dalam Widyantara,
2018).

MPXi = PXi / Pq

Jika MPx> Pxi / Pq petani
produsen mesti melakukan strategi
dengan menambah input X,
sebaliknya jika MPx;< Px; / Pq, input
X harus dikurangkan atau diturunkan
penggunaannya. Dengan asumsi APx
harus lebih tinggi dari MPx;.
Selanjutnya jumlah X yang harus
digunakan akan didekati dengan
fungsi  produksi model bentuk
kuadratik.

Keuntungan yang mungkin
diproleh oleh petani bawang akan
dianalisis dengan distribusi laba,
yakni Pq — AVC, dimana AVC adalah
biaya varibel rata rata wusahatani
bawang merah. Jika Pq > AVC berarti
petani memperoleh laba dalam
usahataninya, jika Pq < AVC berarti
petani merugi, dan jika Pq = AVC
berarti petani berusahatani bawang
dalam keadaan kritis.

https.//doi.org/10.24843/SOCA.2018.v12.i102.p01
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HASIL PENELITIAN

Identitas Petani Responden

Umur petani sangat
berpengaruh terhadap produktivitas
tenaga kerja. Makin tua umur petani

produktivitasnya akan semakin
rendah. Kisaran umur  petani
responden di daerah penelitian

berkisar antara 22 tahun sampai 64
tahun, dengan rata umur 42,5 tahun.
Umur kurang lebih 43 tahun ini
menunjukkan petani masih produktif
dalam berusahatani. Di pedesaan
walaupun umur petani 70 tahun
masih cukup kuat untuk
berusahatani, tetapi jumlahnya
relative sedikit. Seperti petani bawang
merah di daerah ini, petani yang
berumur diatas 64 tahun hanya satu

orang.

Tingkat pendidikan  petani
umumnya akan berpengaruh terhadap
keterampilan petani disamping
pengalaman petani dalam
berusahatani. Pendidikan yang

semakin tinggi cenderung memiliki
keterampilan yang lebih baik. Rata
rata pendidikan petani bawang merah
7,26 tahun, ini berarti petani
mempunyai tingkat pendidikan
setingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Hampir 60 persen petani
tingkat pendidikannya SD dan SMP.
Berpendidikan  Perguruan  Tinggi
hanya 2 persen. Ini menunjukkan
bahwa pada usahatani bawang tidak
memerlukan pendidikan yang tinggi.
Pendidikan SD sampai SMA sudah
cukup untuk dapat berusahatani
bawang. Disamping pendidikan
pengalam petani dalam berusahatani
juga memegang peran penting dalam
keberhasilan wusahatani. Rata rata
pengalaman petani dalam
berusahatani bawang di daerah ini
sudah cukup lama, lebih dari 10

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca
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tahun, yaitu 15,24 tahun. Tetapi ada
petani yang mempunyai pengalaman
30 tahun dalam usahatani bawang
merah. Lamanya pengalaman petani
berusahatani bawang merah dapat
menunjukkan bahwa di daerah itu
bawang merah sudah lama
dibudidayakan oleh para petani di
daerah itu. Dewasa ini budidaya
bawang merah di daerah ini dapat
dilakukan 3 kali setahun, yaitu: bulan
Maret — Mei, Juli — September, dan
Nopember - Januari. Sumber air
untuk tanaman bawang diambil dari
danau Batur. Dengan jarak lahan
garapan dari pinggir danau berkisar
antara 1 — 500 meter.

Status penguasaan lahan di
daerah penelitian, ada yang
menggarap tanah milik dan ada juga
yang menyewa lahan garapan, tetapi
sebahagian besar petani berstatus
pemilik penggarap 76 persen, dan 22
persen petani penyewa. Luas garapan
petani berkisar antara 0,06 — 1,2 ha.
dengan rata rata luas garapan 0,37
ha/petani, dengan produksi 1.470,37
kg (3.973,97 kg/ha), bawang sayur
dan 165,93 kg/luas garapan bawang
bibit. Produktivitas bawang merah
dataran tinggi berkisar antara 6 — 10
ton/ha (Aminudin, 2016). Bawang
bibit ini yang hanya 10 % dari total
produksi tidak dijual atau tidak
dikonsumsi oleh petani, hanya untuk
pesediaan bibit. Produktivitas
usahatani bawang merah tergantung
dari dan teknologi yang
diterapkan oleh petani produsen.
Simatupang, dkk (2017) melaporkan
bahwa usahatani bawang merah yang
dikelola dengan menerapkan teknologi
GAP (good agriculture practice)
mempunyai  produktivitas  17.000
kg/ha. Varietas unggul bawang merah
akan mampu mempunyai
produktivitas antara 12 — 15 ton/ha.

varietas
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Rata-rata, dengan kualitas umbi yang
lebih  baik. Sedangkan  petani
responden membudidayakan bawang
merah dengan varietas lokal. Dengan
kualitas yang lebih baik dan
produktivitas yang tinggi akan
menjamin pendapatan petani yang
lebih tinggi pula.

Laba usahatani bawang merah

Rata rata harga jual yang
diterima oleh petani bawang merah
adalah Rp 7.092,52 /kg dengan biaya
variable rata-rata (AVC) sebesar Rp
6.330,917/kg. Jika diananalisis
dengan menggunakan rumusan Pq -
AVC, maka laba usahatani bawang
merah yang diproleh oleh petani Rp
7.092,52 - Rp 6.330,917 = Rp 761,603
per kilo gramnya. Dengan demikian
setiap petani responden dapat
memperoleh laba dari usahatani
bawangnya 1470,37 x Rp 761,603 =
Rp 1.119.838,203 per musim tanam.
Kemudian jika dilihat dari
produkstivitas biaya (AVC), maka
laba/AVC akan sama dengan O0,12.
Artinya setiap satu rupian biaya
(pengeluaran) hanya mampu
menghasilkan laba 0,12 rupiah.
Jumlah ini merupakan jumlah yang
sangat rendah. Dapat dikatakan
produktivitsanya sangat rendah. Hasil
penelitian Rosyadi, dkk (2010) di
Brebes menemukan  profitabilitas
usahatani bawang merah sebesar
0,72, dengan R/C rasio sebesar 1,1.
Fauzan (2014) melaporkan bahwa
operating cost rasio usahatani bawang
merah di Ngajuk dan Bantul masing-
masing berturut — urut sebesar 0,46
dan 0,61.
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Strategi Memperoleh Laba (laba
maksimum).

Dalam teori manajemen
usahatani, seorang produsen harus
bercita cita untuk memperoleh laba
maksimum, bukan sekedar
memperoleh laba. Demikian pula
dalam usahatani bawang merah ini,
diasumsikan petani produsen
memperoleh laba maksimum dengan
kondisi pasar hasil yang kompetitif.
Untuk mengetahui petani memperoleh
laba maksimum (selanjutnya akan
disebutkan laba saja) NMP (nilai
produksi marjinal) = harga input.
Produksi marjinal akan diperoleh dari
fungsi produksi, dalam hal ini fungsi
produksi bawang merah.

Hasil analisis menunjukan
bahwa Produksi (Q) = 474,345 +
10,192 lahan + 3,082° benih -
4,883'TK sewaan + 0,018 pupuk -
11,53 1"pestisida, dengan koefisien
determinasi (R2) 79,41 %. Jadi kalau
input secara bersamaan dinaikkan
10% akan dapat meningkatkan
produksi sebesar 8%. Faktor input
bibit akan dapat meningkatkan
produksi jika petani mampu
meningkatkan kualitas dan kuantitas
benih yang digunakan. Luas garapan
yang digarap oleh petani dari sudut
teknis sudah maksimum atau optimal.
Tetapi Tenaga kerja sewaan (TK
sewaan) dan pestisida penggunaannya
sudah berlebihan, yang dicirikan
dengan tanda bi yang negatif. Akan
lebih jelas jika ditampilkan seperti
tabel berikut.
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Tabel 1. Produksi marjinal, rasio harga dan Strategi

No Input Produk Rasio Strategi
produksi  Marjinal (Px/Pq)
1. Lahan 10,192 - Sudah optimal
2. Bibit 3,082 1,467 Bibit semestinya ditambahkan
3. Tk sewaan -4,883 5,136 Tk sewaan mestinya dikurangkan
4. Pupuk 0,118 0,319 Penggunaanya dikurangkan sedikit

5. Pestisida -11,531 8,847 Penggunaannya dikurangkan.

Keterangan: Lahan dan pupuk tidak berpengaruh terhadap produksi.

Untuk mendapatkan laba dari
usahatani bawang merah, para petani
harus mengurangi pengeluarannya
untuk menyewa tenaga kerja (tenaga
kerja sewaan atau tenaga kerja luar
keluarga), mengurangi pemakaian
pupuk dan pestisida, sedang
penggunaan bibit harus ditambahkan.
Karena bibit dihasilkan sendiri, maka
petani semestinya lebih banyak mem
produksi bawang bibit dan
menyimpannya untuk dapat
menambah penggunaan bibit. Secara
umum petani bawang merah boros
dalam menggunakan biaya usahatani,
sehingga labanya kecil. Petani
mengalami  kerugian dua  kali.
Pertama, produksi bawangnya rendah,
yang menyebabkan petani dipaksa
untuk menjual produk yang yng lebih
banyak untuk membeli sarana
produksi seperti pupuk, obat-obatan
dan sewa tenaga kerja. Kedua,
produksi bawang sangat rendah,
barang kali petani yang luas
garapannnya sempit tidak mampu
membeli saraan produksi dari hasil
bawang. Terutama dalam penggunaan
pestisida yang terlalu tinggi, akan
dapat meracuni lahan dan akhirnya
pada musim hujan akan hanyut ke
danau Batur yang dapat menyebabkan
air danau tercemar atau beracun.
Berbeda dengan hasil penelitian
Kurniawati (2018) di kabupaten
Nganjuk, Jatim. Dia menemukan

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca

bahwa factor produksi yang
berpengaruh terhadap produksi
bawang merah adalah: lahan, benih,
tenaga kerja, dan pestisida.
Sedangkan input pupuk tidak
berpengaruh. Kemudian Riyanti
(2011) menemukan faktor yang
berpengaruh terhadap hasil bawang
merah adalah: luas lahan, benih,
tenaga kerja, urea, NPK, ZA, dan
pestisida cair. Sedikit berbeda dengan
hasil penelitian Fauzan (2014) yang
mengatakan bahwa input faktor yang
berpengaruh adalah: luas lahan,
pupuk SP-36, NPK-phonska,
petroganik, fungisida dan tenaga
kerja. Hasil penelitian Warsana (2007)
terhdapat komodit jagung, hasil
penelitainnya menemukan bahwa
hanya tegana kerja dan pupuk yang
telah optimal, sedanmgkan input yang
lainnya belum optimal. Dia juga
menemukan bahwa usahatani jagung
di kabupaten Blora berada dalam
sekala IRC.

KESIMPULAN

Berdasarkan uaraian diatas dapat

disimpulkan bahwa:

1. Produktivitas usahatani bawang
merah di daerah ini masih rendah
disbanding daerah lain.

2. Laba wusahatani bawang merah
yang diproleh oleh petani Rp
761,603 /kilogram, dengan rasio
laba 0,12.
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3. Untuk
maksimum,

memperoleh

pestisida) harus dikurangkan.

Tidak perlu melakukan perubahan

luas garapan.

SARAN

Untuk dapat meningkatkan pendapat

usahatani hendaknya dilakukan:

1. Usaha divesifikasi pada
garapan, misalnya
mengkombinasikan
tanaman sayur dataran
maupun dengan tanaman cabai,
tomat dan lainnya.

2. Membudidayakan bawang merah

dengan benih varietas unggul,
misalnya varietas bima

3. Cobalah menerapkan

dibantu

Praktice), dapat

mahal.

4. Dalam jangka pajang hendaknya
usaha
perbaikan kondisi lahan, dengan
bekerja sama dengan pemerintah

dilakukan usaha -

daerah maupun pemerintah pusat.
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ABSTRAK

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian (KPFP) UNUD pada awalnya yang hanya
mempunyai fungsi utama untuk keperluan edukasi, seiring dengan berjalannya
waktu dan perkembangan jaman. Fakultas Pertanian Unud melalui pengelola
mencoba menambahkan fungsi ekonomi yang menjadi tujuan diharapkan sejalan
dengan perkembangan inovasi dan teknologi yang dihasilkan KPFP kedepannya.
Sangat penting untuk mengelola KPFP dengan manajemen yang teratur, terarah,
dan berkesinambungan. Untuk dapat mewujudkan hal ini, tentu memerlukan
dukungan fasilitator di bidang pendanaan dan kaji terap teknologi untuk selalu
bersinergi dalam upaya mengatasi kendala yang selama ini menghimpitnya.

Kata Kunci: Kebun Percobaan, Manajemen dan Tata Kelola

MANAGEMENT AND GOVERNANCE OF EXPERIMENTAL STATION
FACULTY OF AGRICULTURE UDAYANA UNIVERSITY

ABSTRACT

The Faculty of Agriculture Experiment Garden (KPFP) at the beginning of the UNUD
only had the main function for educational purposes, over time and the times. The
Faculty of Agriculture, Unud, through the manager tries to add the economic functions
that are the objectives expected to be in line with the development of innovation and
technology produced by KPFP in the future. It is very important to manage KPFP with
regular, directed and continuous management. To be able to realize this, of course,
requires the support of facilitators in the field of funding and reviewing technology
applications to always synergize in an effort to overcome the obstacles that have been
hindering it.

Keywords: Experimental Station, Management and Governance

PENDAHULUAN hektar. Pada awalnya yang hanya
mempunyai fungsi utama untuk
keperluan edukasi meliputi penelitian
dosen dan atau mahasiswa juga
kegiatan praktikum beberapa

Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian (KPFP) UNUD tergolong
berlahan basah dengan luas 1,7
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matakuliah. Berbagai jenis kegiatan
penelitian dan praktikum juga diyakini
akan dapat menstimulasi aktivitas
mahasiswa untuk belajar
berkreativitas dan menumbuhkan jiwa
kewirausahaan dikalangan
mahasiswa. Sehingga kegiatan-
kegiatan tersebut memberikan
pengalaman dan pemahaman bagi
mahasiswa untuk dapat
meningkatkan kompetensi
lulusan/sarjana pertanian sesuai
kompetensi lulusan yang ditargetkan
Fakultas Pertanian Unud. Kompetensi
mahasiswa FP yang dimaksud dalam
hal ini, meliputi teknik budidaya,
kewirausahaan, dan penataan
tampilan/estetika. Karena lahan
KPFP hanya berfungsi sebagai wahana
edukasi, pemanfaatan lahan KPFP
menjadi belum optimal, karena tidak
semua lahan dapat terolah dan
terpelihara dengan Dbaik, akibat
keterbatasan dana. Sumber dana
untuk pengelolaan lahan hanya
bersumber dari dana praktikum dan
penelitian dosen/mahasiswa.

Fakultas Pertanian Unud
melalui pengelola KPFP, berupaya
merubah pola pikir yang selama ini
menganggap fungsi KPFP hanya
sebagai wahana  edukasi, kini
mencoba menambahkan fungsinya.
Fungsi KPFP yang ingin ditargetkan
adalah fungsi ekonomi namum
tentunya bukan kepentingan ekonomi

murni yang semata-mata
mentargetkan keuntungan
maksimum. Fungsi ekonomi yang

menjadi tujuan diharapkan sejalan
dengan perkembangan inovasi dan
teknologi yang dihasilkan KPFP
kedepannya. Sehingga kedepannya
KPFP menjadi tertata dan
termanajemen secara baik dan
mampu mendanai kegiatannya secara

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca
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mandiri sesuai apa yang telah
direncanakan.

KPFP memiliki potensi dan
peluang-peluang yang cukup besar
untuk berkembang lebih baik. Potensi
yang dimiliki antara lain sumberdaya
lahan yang subur dengan skala
ekonomi yang relatif luas, sehingga
dengan sedikit perlakuan pada tanah
maka lahan siap ditanami dengan
jenis-jenis tanaman dataran rendah.
Sumberdaya manusia yang dimiliki FP
UNUD sangat baik, terbukti dari
terdapatnya beberapa teknologi dan
inovasi-inovasi yang dihasilkan oleh
para dosen di kalangan FP UNUD yang
siap membantu dan mendukung
kemajuan KPFP.

Pesatnya
pembangunan di Kota Denpasar
berdampak positif bagi perkembangan
KPFP. Lokasi kebun yang sangat
strategis yaitu dekat dengan
perumahan penduduk, pertokoan, dan
juga pasar tradisional, sehingga pasar
untuk hasil produksi kebun sangat
potensial untuk direbut. Dengan
demikian, areal pertanian/kebun yang
berada di kawasan perkotaan dapat
dioptimalkan pemanfaatannya untuk
berproduksi.

Fakultas Pertanian Universitas
Udayana melalui pengelola KPFP yang
memiliki visi untuk menjadi “center of
excellent” di bidang pertanian akan
mewujudkan satu unit kegiatan yang
dapat dijadikan contoh pengembangan
berbagai teknologi di bidang
pertanian. Untuk itu, diharapkan di
kemudian hari masyarakat akan dapat
menjadikan unit kegiatan ini sebagai
acuan untuk pengembangan teknologi
kreatif sebagai alternatif
pengembangan pertanian perkotaan.
Di samping untuk dijadikan acuan/
percontohan di bidang pertanian, FP
UNUD  berkomitmen menjadikan

perkembangan
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pertanian merupakan peluang kerja
yang memiliki citra mulia, bersih, dan
menjanjikan kesejahteraan di masa
kini dan masa mendatang. Dampak
lain yang diharapkan adalah akan
terwujudnya kajian-kajian yang
mengarah pada peningkatan
kemampuan sumber daya manusia
pertanian dengan menjadikan unit ini
sebagai tempat pembelajaran dan
pelatihan keterampilan bagi siswa
yang ada di Kota Denpasar dan Bali
umumnya, bagi mahasiswa Fakultas
Pertanian Universitas Udayana, dan
masyarakat secara luas. Begitu pula
dengan adanya unit ini diharapkan
akan dapat dijadikan unit konservasi
bagi plasma nutfah yang terus
mengalami degradasi dari tahun ke
tahun.

Melihat uraian analisis situasi
tersebut di atas, maka memang sangat
penting untuk mengelola KPFP

menggunakan manajemen  yang
teratur, terarah, dan
berkesinambungan. Untuk dapat
mewujudkan hal ini, tentu

memerlukan dukungan fasilitator di
bidang pendanaan dan kaji terap
teknologi untuk selalu bersinergi
dalam upaya mengatasi kendala yang
selama ini menghimpitnya.

Setelah melihat kenyataan pada
latar belakang di atas terutama yang
dikaitkan dengan kekuatan dan
peluang yang dimiliki KPFP untuk
dapat berkembang kearah
kemandirian, maka program yang
ingin direncanakan oleh Fakultas
Pertanian Unud melalui pengelola
kebun adalah “pengembangan
kegiatan pertanian produktif, edukasi,
dan pengadaan tanaman koleksi” ini
akan menjadi hal yang sangat penting
untuk mendukung fungsi kebun
sebagai wahana edukasi, ekonomi,
dan estetika. Melalui kegiatan ini

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca
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nantinya diharapkan dapat
mewujudkan sebuah unit kegiatan
pertanian dengan  menggunakan

teknologi yang baik di bidang
pertanian dalam satu luasan yang
memungkinkan.

SEJARAH KPFP UNIVERSITAS
UDAYANA

Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Udayana yang
dikenal sebagai KPFP memiliki Luas
dan lokasi (1,7025 ha, Subak
Kerdung-Kecamatan Denpasar
Selatan, +25 mdpl, 6 km dari kampus
Udayana PB Sudirman yang dapat
ditempuh 15 menit dengan kendaraan
bermotor). Lokasi ini pada awalnya
merupakan areal persawahan, namun
sejalan dengan perkembangan
pembangunan lahan sekitarnya
beralih fungsi menjadi pemukiman.
Perubahan fungsi lahan di sekitarnya
menjadikan lokasi kebun percobaan
berubah menjadi lahan kering selahan
hingga saat ini.

Atas prakarsa Prof. Dr. Ida
Bagus Mantra sebagai rektor pertama
UNUD, Fakultas Pertanian
berdasarkan SK Dirjren Dikti Nomor
102 Tahun 1967. Surat keputusan
tersebut menegaskan bahwa FP UNUD
hanya boleh menamatkan mahasiswa
sampai gelar Sarjana Muda (B.Sc.).

Sebagaimana lazimnya sebuah
Fakultas Pertanian, sudah barang
tentu membutuhkan lokasi aplikasi
teori dalam kelas baik di laboratorium
maupun penerapan lapang. Aplikasi
teori di lapangan bisa dalam bentuk
praktikum atau penelitian. Atas
prakarsa dekan saat itu (Ir. Putu
Djapa Winyaya, M. Sc) diupayakan
melakukan pendekatan ke Pemerintah
Kabupaten Badung untuk memohon
lahan guna mengakomodir kebutuhan
lahan percobaan. Upaya untuk
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memperlancar proses permohonan
lahan, merasa sangat terbantu oleh
A.A. Ketut Djelantik yang pada saat itu
menduduki jabatan Kepala Biro
Pemerintahan di Kantor Gubernur
Prop. Bali. Atas kerjasama dan
bantuan beliau, pada tahun 1970 FP
Unud diberikan lahan sawah +2 ha di
Subak Kerdung dengan status Hak
Guna Pakai.

Peruntukan lahan pada
awalnya digunakan sebagaimana
fungsinya, penanaman padi tetap
dilaksanakan karena irigasi sangat
mendukung. Pemanfaatan lahan
kebun diawali dengan bangunan
sebuah  Gudang, sebuah ruang
kuliah/asistensi dilengkapi dengan
kamar mandi dan toilet. Sebagai
pengelola saat itu adalah Bapak Dekan
yang dibantu oleh I Wayan Suena,
BSc. serta di back-up oleh seorang
tenaga kebun yaitu Bapak Guru
Manggis (berasal dari Pedungan) dan
menetap di lokasi lokasi kebun. Sistim
pengelolaan dengan penjaga kebun
diatur dengan sistem bagi hasil,
sehingga ada pemasukan bagi
pengelola untuk bergeliat.

Mengingat keterbatasan yang
ada dan tuntutan kompetensi lulusan
secara akademik, KPFP mendapat
sentuhan yang signifikan terhitung
sejak tahun 2012. Organisasi
pengelola ditata untuk memenuhi
kebutuhan secara akademis
(tridharma) dan non akademis (income
generating) termasuk melengkapi
sarana dan prasarana standar
minimal sebuah kebun percobaan
Fakultas Pertanian. Pimpinan dan
Kebijakan pengelola silih berganti
seirama dengan perjalan sang kala
sebagai berikut:

1. Ir.I Nyoman Sutedja
2. Ir. W. Sudarka, MP.
3. Ir. I Dewa Nyoman Nyana
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4. Ir.I Gusti Ngurah Raka MS.

Ir. I Wayan Dana Atmaja, MP

6. Ir. I Gusti Alit Gunadi, MS. (SK
Rektor Unud terhitung mulai 4
Januari 2012)

Sejak lama keberadaan kebun
belum mendapat sentuhan dan
curahan yang signifikan mengingat
keterbatasan yang ada secara institusi
dan baru dirasakan mendapat
sentuhan yang romantis dari pihak
lembaga terhitung sejak tahun 2012.
Atas prakarsa Dekan = Fakultas
Pertanian Prof. Dr. Ir. I Nyoman Rai,
MS. dan supporting penuh oleh Prof. Ir.
I Ketut Budi Susrusa, MS. (selaku
Wadir-2 Pasca Sarjana merangkap
sebagai pengelola) ingin mewujudkan
kebun percobaan yang layak untuk
dikunjungi khususnya bagi insan

o

pertanian. Langkah awal dimulai
dengan memasukkan berbagai
kegiatan  yang relevan untuk

melibatkan kegiatan akademik di
Strata S-2 dan S-3 di lingkup
Pertanian (sebagai lahan
praktikum /lokasi penelitian S-2
Lahan Kering/Agroekoteknologi, S-2
Bioteknologi, dan S-3 [lmu Pertanian).
Penataan diawali dengan pembuatan
gambar (zonasi blok) dan ditindak
lanjuti dengan berbagai pembangunan
fisik seperti dan kelenkapan
sarana/prasarana seperti, tembok
pembatas keliling, bangunan
kelas/studio, Lab. kaca, alsintan,
sarana irgasi pipa dan lain-lain.
Berbagai  kegiatan yang  telah
dikerjakan sejak terbitnya SK Rektor
Unud No: 19/UN14.1.23/HK/2012,
tentang Pembentukan Tim Pengelola
Kebun FP-Unud.

TATA KELOLA LAHAN

Pada dasarnya pemanfaatan
lahan KPFP diutamakan untuk
pelaksanaan tridharma seperti
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praktikum mata kuliah, penelitian
mahasiswa pertanian (S-1, S-2, dan S-
3) dan mahasiswa fakultas lainnya di
lingkungan  Universtas  Udayana.
Namun dalam kondisi tertentu masih
tetap terbuka bagi mahasiswa yang
ingin melakukan pengembangan ilmu
di luar Unud bahkan juga dari pihak
swasta, selama lahan masih
memungkinkan. Adanya lahan yang
belum tertanami, pihak pengelola
mengupayakan untuk
membudidayakan dengan berbagai
jenis tanaman setahun. Waktu
tenggang yang Panjang nampaknya
secara rutin akan terulang pada akhir
semester genap karena masa liburan
mahasiswa. Kondisi ini menjadikan
pengelolaan lahan dapat dioptimalkan
oleh pengelola.

Optimalisasi pemanfaatan
sumberdaya lahan dapat dilakukan
dengan pendekatan secara terintegrasi
sehingga dapat memfasilitasi berbagai
konflik penggunaan lahan (Faisal dan
Soeparno, 2018).

Optimalisasi pemanfaatan
lahan pada saat tak digunakan untuk
medukung kegiatan tridharma,
diupayakan untuk budidaya inovatif
seperti memproduksi jagung Mantan
(manis ketan) yang merupakan
persilangan secara alami antara
jagung Manis dan jagung Ketan.
Keberhasilan  persilangan  sangat
ditentukan oleh pemulia tanaman
mengenai tehnik persilangan itu
sendiri maupun pada pengetahuan
akan bunga, misalnya: stuktur bunga,
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waktu berbunga, saat bunga mekar,
kapan bunga betina siap menerima
bunga jantan (tepung sari), dan tipe
penyerbukan (Juvita, 2014 dalam
Muchammad, dkk., 2015).

Mengingat antusiame
permintaan akan Mantan, maka pihak
pengelola mengupayakan produksi
Mantan berkelanjutan. Upaya yang
dilakukan adalah menanam secara
simultan dalam luasan teretentu.
Adanya perbedaan umur dari masing-
masing jenis jagung yang akan
disilangkan, menjadikan program
penanaman disesuaikan dengan masa
silking dan tasseling. Waktu tanam
jagung manis 10 hari mendahulu
penanaman jagung ketan, sehingga
akan terjadi persilangan secara
alamiah. Hal ini dapat dimungkinkan
akan terjadi persilangan antar
tanaman di lokasi saja, mengingat
wilayah sekitarnya merupakan daerah
pemukiman yang diyakini tidak ada
penanaman jagung.

Sistem tanam yang
berkesinambungan mewajibkan untuk
menjaga sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Mengingat kondisi tanah di
KPFP sering penggunaan pupuk
anorganik, maka nampaknya
pemupukan dengan bahan organik
matang atau C/N ratio yang tinggi,
perlu dioptimalkan. Rasio C/N yang
tinggi menyebabkan immobilisasi N
sehingga tersedia bagi
mikroorganisme dan tanaman Awalita,
dkk., 2006 dan Riwandi dkk, 2014).
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Tabel 1. Penanaman Jagung Mantan (Manis Ketan) Berlanjut

BULAN/MINGGU Pemakaian
PERIODE TANAM I II IIX Tenaga
1/2/3/4|/1/2|3|4|1|2]|3 (OH)
TANAM I (300 m?)
Olah tanah a 2
Tugal benih
Jagung Manis o 1
Jagung Ketan a 1
- Pengairan g |@|@ojo|g|g o 2
Pemupukant+bumbun o o o 2
Pengendalian HPT ¥*) 1
Panen ol 1
TANAM II (300 m?) 1
Tugal benih 1
Jagung Manis o) 2
Jagung Ketan o 2
. Pengairan o] o] o] o] o] o] o] 1
Pemupukan+bumbun o o o 1
Pengendalian HPT ¥*) 1
Panen o]
Sumber: Diolah dari data primer, 2018
sehingga musim tanam II dapat

Keterangan: mengurangi biaya olah tanah

1. Sistem tanam dilakukan secara sebesar Rp 128640 dan 2 OH
simultan/bersambungan. tenaga kerja.

2. Penanaman Jagung manis lebih S. Tanam III dan IV dilakukan dengan
awal 10 hari sebelum tanam cara yang sama seperti olah tanah
Jagung Ketan. I dan II.

3. Jarak tanam 40cm x 70cm dengan 6. Terlihat masa panen akan
2 tanaman/lubang tugal, populasi berlanjut pada bulan III (minggu 2-
2143 tanaman/300m2, prediksi 3), duplikasi saat penanaman
tongkol panen layak jual 90% dilakukan pada waktu tanam
(1.929 tongkol). berikutnya (III — dst) dengan pola

4. Olah tanah tanam I menggunakan

traktor
tillage pada penanaman ke

tangan dan minimum
I,

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca

pengunduran waktu tugal benih 1
minggu.
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Tabel 2. Pembiayaan

Biaya Saprodi Tanam I

Pekerjaan

Uraian (Rp)
Olah tanah Bhn bakar traktor Rp. 21.440/jam; (bajak 128640
singkal dan rotary 2 OH)
Tugal benih 2 saset benih (Rp 90000/saset jagung 205000
ketan, Rp 115000/saset jagung manis); 2
OH
Pengairan Bahan bakar mesin air (70.000); 2 OH 70000
Pemupukan+bumbun 350/ha kg NPK 16:16:16; 2 OH 96600
Pengendalian HPT *) 1 set (40.000); 1 OH 40000
Biaya saprodiI 540240

Ongkos tenaga kerja (10 OH @Rp 100.000) 1000000

Total biaya 1540240

Produksi

1.929 x Rp 1000/tongkol

1929000

Saldo

388760

Sumber: Diolah dari data primer, 2018

Disamping penanaman jagung
Mantan, pihak  pengelola juga
memanfaatkan lahan bera untuk
mebudidayakan tanaman semusim
lainnya seperti edamame (Glycin max
(L) Merrill), gold melon (Cucumis melo
L.), bunga gumitir (Tegetes erecta), dan
tanaman sejenis lainnya dengan pola
penanaman yang sama.

TATA KELOLA TENAGA KERJA
KPFP

Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian dengan fasilitas yang
tersedia dalam mendukung kegiatan
penelitian dan praktikum agar dapat

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca

dikelola  secara  optimal, maka
dilakukan penugasan beberapa staf
dosen berdasarkan surat keputusan
rektor. Tugas pokok dan fungsi
penanggung jawab kebun percobaan
seyogyanya  meliputi  pengelolaan
sumber daya yang meliputi tenaga
kerja, sarana dan prasarana serta
anggaran serta penyiapan rencana
kerja (Balitjestro, 2015). Para staf
dosen yang ditugaskan memiliki
kewajiban untuk
merencanakan/membuat rencana
kerja yang pelaksanaanya dilakukan
oleh  pekerja  kebun. Susunan
organisasi pengelola KPFP seperti
terlihat pada gambar berikut:
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DEKAN

KETUA
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Bidang Bidang
Peralatan, Pusat
Praktikum Informasi

& &
Penelitian Demplot

l l

Bidang Bidang Unit
Keterampilan Usaha dan
Fisik Pemasaran

MANDOR KEBUN
PEKERJA KEBUN

Gambar 1. Susunan organisasi pengelola KPFP

Penyediaan Sumberdaya
manusia yang kompeten, yaitu SDM
yang memiliki ketrampilan dan
kecakapan yang memadai untuk
melakukan suatu tugas yang
diisyaratkan sehingga mampu
menstabilkan performa, tindakan,
perilaku, dan pikiran secara rasional
dan efektif dalam implementasi (Anon,
2012). Hal ini nampaknya perlu
dipersiapkan  untuk  mendukung
tuntutan kompetensi lulusan FP
UNUD khususnya berkaitan dengan
pelaksanaan budidaya tanaman.

Optimalisasi proses produksi
dan produksi tidak saja dipengaruhi
oleh penyediaan SDM yang kompeten
akan tetapi juga harus
memperhatikan tingkat optimalisasi
penggunaan SDM. Optimalisasi SDM
hanya dapat dilakukan dengan
melakukan perencanaan SDM yang
memadai. Kepentingan dalam
perencanaan SDM meliputi:
kepentingan individu dan kepentingan

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca

organisasi pengelola, dan kepentingan
lembaga.

Kepentingan individu
khususnya bagi petugas kebun telah
diupayakan dengan melaksanakan
langsung kegiatan budidaya berbagai
jenis komoditi dengan berbagai
aplikasi teknologi yang mungkin dapat
dilaksanakan sesuai ketersediaan
sarana dan prasarana. Harapannya
ke depan, pelaksanaan kegiatan
praktikum dan kegiatan sejenisnya
seperti edutain (pengenalan pertanian
sejak usia dini), dapat dikerjakan
secara baik dengan acuan
pedoman/hand out yang disediakan.
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ABSTRAK

Salah satu metode untuk mengidentifikasian dan menganalisis kebutuhan
dari permasalahan yang timbul adalah dengan menggunakan pendekatan sistem.
Pendekatan dalam bentuk sistem dinamik sebagai salah satu alat permodelan yang
dapat disimulasikan dan diskenariokan sesuai kebutuhan (kotak hitam) para
stakeholder dari tingkat bawah sampai tingkat atas. Penggunaan sistem dinamik
dapat diimplementasikan di segala bidang, termasuk bidang pertanian. Kasus yang
diambil dalam tulisan ini adalah kasus di Kabupaten Tabanan, Bali. Melalui kasus
alih fungsi lahan dapat terlihat bahwa skenario yang dipilih adalah skenario I,
dimana perlambatan penurunan lahan sawah pada skenario I dari tahun 2009-
2030 lebih kecil dibandingkan skenario II dan skenario III. Penelitian ini akan lebih
mendalam jika dikaji juga melalui alat analisis ISM (Interpretative Structural
Modelling (ISM). ISM merupakan salah satu cara untuk membuat kerangka disain
perencanaan yang strategis.

Kata kunci: sistem dinamik, kotak hitam, simulasi, skenario

DYNAMIC SYSTEM IMPLEMENTATION IN AGRICULTURE
ABSTRACT

The system approach is a problem solving method that starts with identification
and analysis of needs and ends with an effective operating system. Dynamic system
as one of the modeling tools that can be simulated and scanned according to the needs
(black box) of stakeholders from the lower level to the top level. The use of dynamic
systems can be implemented in all fields, including agriculture. The case taken in this
paper is a case in Tabanan Regency, Bali. Through the case of land use change, it can
be seen that the scenario chosen is scenario I, where the slowdown in the decline of
paddy fields in scenario I from 2009-2030 is smaller than scenario II and scenario III.
This research will be more in-depth if studied also through the ISM (Interpretative
Structural Modeling (ISM) analysis tool. This tool is one of the way to develope the
framework for strategic planning .

Keywords: dynamic system, black box, simulation, scenario
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PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan
(sustainable agriculture) merupakan
suatu kondisi pertanian yang dapat
memberikan penghasilan pertanian
yang menguntungkan sekaligus dapat
mempromosikan kepedulian terhadap
lingkungan, seperti: memperbaiki dan
melindungi kualitas tanah,
mengurangi ketergantungan kepada
sumberdaya alam tak terbarukan
(BBM, pupuk dan pestisida kimia),
meminimalkan dampak buruk
terhadap keselamatan satwa liar,
kualitas  air, dan  sumberdaya
lingkungan lainnya serta
mempromosikan keluarga petani yang
stabil dan sejahtera. Keselamatan
bumi sudah selayaknya diperhatikan,
jika memang menginginkan pertanian
yang berkelanjutan. Artinya, setiap
langkah dalam pembangunan
pertanian harus memperhitungkan
ekologi dan keselamatan lingkungan.
Teknik-teknik yang dilakukan dalam
Revolusi Hijau yang tidak berwawasan
lingkungan, harus ditinggalkan.

Adanya  banyak tantangan
(perubahan iklim, energi, air, dan
kekurangan lahan, tuntutan pangan,
perebutan lahan, dan lain-lain),
potensi produksi pertanian
diperkirakan akan sangat
terpengaruh. Dalam konteks ini,
pertanian berkelanjutan sangat
direkomendasikan sebagai
pendekatan sistem ekologis dimana
tanah, air, tumbuhan, lingkungan dan
organisme hidup secara harmonis.
Teknologi dan penelitian inovatif harus
dikembangkan untuk memastikan
pertanian dan produktivitas
berkelanjutan dengan menggunakan
sistem irigasi modern, varietas unggul,
peningkatan kualitas tanah, dan
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sebagainya. Sementara itu, pelestarian
lingkungan alam harus didasarkan
pada teknologi konservasi sumber
daya dan praktik pengelolaan terbaik.
Pembangunan pertanian
berkelanjutan, tidak hanya
menimbulkan masalah etika dan
sosial yang serius yang mendasari
masalah lingkungan yang sangat
besar ini, namun juga bertujuan
untuk menyajikan pengalaman sukses
dari seluruh dunia dalam kaitannya
dengan  pertanian  berkelanjutan,
pengelolaan sumber daya air dan
lahan yang berkelanjutan, dan proses
inovatif dalam produksi peternakan.
produksi. Ini juga bertujuan untuk
memberikan masukan bagi proses
pengambilan keputusan dan
mendorong pengalihan pengetahuan,
teknologi dan keahlian yang relevan ke
berbagai negara yang mempunyai
kondisi pertanian serupa, sehingga
menghemat sumber daya alam yang
berharga dan mempromosikan
pembangunan pertanian
berkelanjutan sebagai pendekatan
yang relevan untuk mengatasi
tantangan ketahanan pangan.
Eriyatno (2012) memaparkan
bahwa  melalui ‘sistem’  dapat
menghasilkan  keterpaduan antar
variabel-variabel sehingga dapat
dibentuk suatu kerangka pikir baru.
Sistem dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu sistem statis dan sistem dinamis
(Robersts, et al.,, 1983, Gohara, 2001).
Sistem statis adalah sistem yang hasil
akhirnya tidak dipengaruhi oleh input-
input dalam suatu sistem. Sistem
dinamis merupakan sistem yang
variabel-variabelnya dapat berubah-
ubah karena pergerakan dari berbagai
variabel input yang digunakan dan
adanya interaksi antar variabel input
dalam sistem. Dalam sistem dinamis
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terjadi delay time. Kondisi ini
menjelaskan ketergantungan hasil
akhir pada variabel-variabel input
dalam waktu tertentu.

Salah satu pendekatan kajian
untuk memberikan arahan kebijakan
pertanian menuju pertanian
berkelanjutan adalah melalui sistem

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Sumber Data

Penelitian ini mengambil salah
satu kasus permasalahan di bidang
pertanian (alih fungsi lahan) yang
terjadi di Kabupaten Tabanan,
Propinsi Bali. Data yang digunakan
berupa data sekunder dari tahun
2009-2015. Data sekunder berasal
dari Dinas Pertanian, Dinas Pekerjaan
Umum Sub Irigasi, Badan Pusat
Statistik, dan Bappeda yang ada di
wilayah Kabupaten Tabanan.
Pengambilan lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive). Alasan dipilihnya
kabupaten tersebut karena kabupaten
Tumbung padi’ ini merupakan salah
satu kabupaten di Provinsi Bali yang
telah mengalami alih fungsi lahan
selama lima tahun terakhir. Alih
fungsi lahan terbesar di tahun 2017
terjadi di wilayah Tabanan yang
mencapai 363 hektare (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Tabanan, 2018).

Metode Analisis

Eriyatno (2012) menjelaskan
bahwa berpikir sistem merupakan
salah satu cara pemecahan masalah
yang didahului dengan identifikasi
permasalahan dan analisis
kebutuhan. Proses ini diselesaikan
melalui sistem operasi yang efektif.
Dalam Dberpikir sistem, terdapat
metode perencanaan, pengelolaan
yang bersifat multidisiplin dan
terorganisir, dan mampu berpikir
secara non kuantitatif. Pengoperasian
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dinamik. Sistem dinamik ini memiliki
tujuan untuk mendisain model,
dimana antar variabel saling
mempengaruhi dan  dipengaruhi.
Perlulah dikaji bentuk implementasi

sistem  dinamik dalam = bidang
pertanian.
melalui komputer tersebut

menggunakan model matematika,
teknik  simulasi, dan  optimasi.
Eriyatno juga memaparkan bahwa
dalam identifikasi sistem perlu dibuat
kotak hitam (black box). Penyusunan
kotak hitam harus didahului dengan
berbagai macam informasi. Informasi
tersebut terdiri dari variabel input,
variabel output, dan  variabel
lingkungan yang membatasi model.

Model optimasi akan disimulasi
dengan bahasa pemrograman
Powersim Studio 10. Muhammadi et
al.  (2001) memaparkan bahwa
program ini merupakan perangkat
lunak untuk pemodelan berbasis flow
chart. Powersim Studio 10 termasuk
bahasa pemrograman interpreter
dengan pendekatan lingkungan multi-
level hierarkis, baik untuk menyusun
model maupun berinteraksi dengan
model.

Sterman (2000) menjelaskan
bahwa  dalam  sistem  dinamik
diperoleh gambaran perilaku sistem
yang memiliki hubungan
interdepedensi dan dapat berubah
sesuai waktu. Sistem = dinamik
merupakan model umpan balik
(feedback structure), dimana antar
variabel saling berkaitan dan bergerak
menuju  keseimbangan.  Sebelum
merancang suatu model, ada beberapa
langkah yang harus dilakukan yaitu:
1. Menentukan batasan model

Dalam sistem dinamik,
pembuatan batasan model sangat
diperlukan agar cakupan penelitian
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tidak terlalu luas dan mendekati
kondisi yang sebenarnya. Batasan
model disesuaikan dengan tujuan
penelitian dan  identifikasi dari
variabel-variabel sebelumnya.
2. Membuat causal loop

Causal loop menggambarkan
hubungan positif dan hubungan
negatif dari berbagai variabel yang
digunakan. Hubungan positif berarti
menambah  variabel yang lain,
sedangkan variabel negatif berarti
mengurangi variabel yang lain. Dari
causal loop tersebut dapat terlihat
variabel-variabel yang terkategori
‘variabel mempengaruhi’ dan ‘variabel
dipengaruh.’
3. Menentukan formulasi model

Dalam penelitian modelling,
harus dilakukan formulasi. Formulasi
yang dibuat harus secara teori dan
logik dapat diterima sehingga model
yang dijalankan nantinya memiliki
arti.
4. Mensimulasikan model

Setelah tahap formulasi benar
maka model yang dibuat atau
dirancang harus disimulasikan.
Simulasi model ditampilkan dalam
bentuk grafik dari setiap variabel.
Batasan waktu yang digunakan tidak
terbatas, biasanya penelitian
modelling ini disesuaikan dengan
rancangan program/project di tingkat
pemda, misalnya sesuai dengan RTRW
suatu wilayah.
S. Validasi model

Validasi ini merupakan langkah
dalam menentukan sesuai atau
tidaknya model yang telah dirancang.
Jika hasilnya tidak valid, maka perlu
dilakukan perbaikan terhadap
formulasi yang telah dibuat, jika
terbukti valid maka dapat diteruskan
dengan pembuatan skenario.
6. Membuat skenario
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Skenario merupakan tahap
terakhir dalam pemodelan. Skenario
dijalankan melalui proses simulasi
dengan memberikan perlakuan yang
berbeda terhadap variabel-variabel
yang dianggap penting. Proses ini
terkait dengan kebijakan yang akan
dibuat atau disarankan kepada pihak
stakeholder.

Validasi Model

Daalen dan Thissen (2001)
memaparkan bahwa memvalidasi
model dapat dilakukan melalui dua
cara, yaitu wuji struktur secara
langsung (direct structure test) yang
dilakukan tanpa running model dan
uji struktur tingkah laku model
(structure-oriented behaviour tests)
dengan merunning model. Rumus
yang digunakan dalam memvalidasi
model adalah AME (Absolute Mean
Error) dan AVE (Absolute Variation
Error). AME adalah penyimpangan
(selisih) antara nilai rata-rata (mean)
hasil simulasi terhadap nilai aktual.
AVE adalah penyimpangan nilai
variasi (variance) simulasi terhadap
aktual. Batas penyimpangan yang
dapat diterima adalah antara 1-10
persen.

AME = [(Smi - Ai)/Ai]

Smi = Si N, di mana S = nilai simulasi
Ai = AiN, di mana A = nilai aktual
N = interval waktu pengamatan

AVE = [(Ds - Da)/Da]

Ds = [(Si - Smi)2N] = deviasinilai
simulasi

Da = [(Ai - Ai)2N] = deviasi nilai
aktual

Skenario Model
Skenario model merupakan

analisis arahan kebijakan.
Berdasarkan studi kasus di
Kabupaten Tabanan tersebut,

https.//doi.org/10.24843/SOCA.2018.v12.i02.p03
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skenario untuk model pengendalian
konversi lahan  pertanian yang
berbasis kelembagaan lokal, terlihat
ada beberapa faktor penggerak sistem
yang dapat mengendalikan alih fungsi
lahan sawah, seperti yang terlihat
pada Gambar 4 (black box).

Ditinjau dari kotak hitam (black
box), yang merupakan input terkontrol
adalah aksesibilitas jalan umum ke
sawah (jalan wusahatani), program
bantuan pemerintah sebesar Rp 200
juta untuk masing-masing desa
wisata, sarana dan prasarana untuk
kelembagaan lokal (subak, desa
pakraman). Dalam penelitian ini ketiga
variabel tersebut digerakkan melalui
simulasi dengan analisis dinamik
(ketiga  variabel tersebut dalam
persentase). Skenario model yang
diajukan pada penelitian tersebut
terbagi menjadi tiga skenario, yaitu:

1. Skenario pertama: aksesibilitas
jalan usahatani sebesar 70
persen, program  bantuan
pemerintah untuk desa wisata
sebesar S5 persen, sarana dan
prasarana untuk kelembagaan
lokal sebesar 85
Skenario ini sudah dijalankan
pada tahap awal analisis
dinamik.

2. Skenario kedua: variabel
aksesibilitas jalan usahatani
sebesar 90 persen, program
bantuan pemerintah untuk
desa wisata sebesar 6 persen,
sarana dan prasarana untuk
kelembagaan lokal sebesar 90
persen.

3. Skenario ketiga: variabel
aksesibilitas jalan usahatani
sebesar 80 persen, program
bantuan pemerintah untuk
desa wisata sebesar 5,5 persen,
sarana dan prasarana untuk

persen.
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kelembagaan lokal sebesar 88
persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Black Box (Kotak Hitam)

Menurut Richardson dan Pugh
(1986) memaparkan bahwa
pemahaman terhadap perubahan
perilaku dari permasalahan dapat
dimodelkan melalui sistem dinamik.
Sistem dinamik merupakan metode
untuk memahami permasalahan yang
kompleks, dimana antara satu
variabel dengan variabel lainnya saling
mempengaruhi dan  dipengaruhi.
Pengkajian permasalahan tersebut
dapat dilakukan melalui pembuatan
kotak hitam (black box).

Dalam contoh kasus ini, model
pengendalian konversi lahan
pertanian berbasis kelembagaan lokal
(subak, desa pakraman) dijabarkan
dalam bentuk tiga subsistem yang
saling berkaitan, yaitu subsistem fisik
(lahan sawah (ha), aksesibilitas jalan
usahatani ke sawah (%), lahan ruang
terbuka hijau (ha), lahan permukiman
(ha), lahan kawasan suci (ha), lahan
bangunan lain) serta sumber daya air;
subsistem ekonomi (land rent, jumlah
LPD, PDRB, bantuan pemerintah
untuk desa wisata, jumlah produksi
padi, tingkat income masyarakat);
subsistem sosial (kelembagaan) yang
terdiri atas: rata-rata  jumlah
penduduk , jumlah tenaga kerja di
sektor pertanian dan pariwisata,
sarana dan prasarana penunjang
kelembagaan subak dan desa
pakraman, tingkat pendidikan, jumlah
pengangguran, jumlah penduduk
miskin, tingkat efektivitas
kelembagaan. Ketiga subsistem
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Simulasi model pengendalian
konversi lahan dan berbasis
kelembagaan lokal merupakan proses
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membangun suatu formula model dan kurun waktu selama 21 tahun (tahun
simulasi model sebagai cara untuk 2009-2030) sesuai dengan RTRW
mengkonversikan konstruksi logis dari Kabupaten Tabanan. Salah satu hasil
subsistem-subsistem melalui simulasi dari penggunaan lahan
perangkat powersim studio 10. (subsistem fisik) dapat dilihat pada
Simulasi model ini menggunakan Gambar 3.

Input lingkungan:
Peraturan Pemerintah
Peraturan Daerah
RTRWP dan RTRWK
Awig-awig

Output yang diharapkan:
Luas lahan sawah tetap atau tidak
berkurang
. ) - Jumlah wisatawan meningkat
InpLt fdak terkontrol: - Debit air tidek berkurang
- Inflas - Pertumbuhan tenaga kerja di sektor
pertanian dan pariwisata meningkat
- PDRB meningkat
- Efektivitas subak dan desa pakraman
tetap tinggi
v A
Pemodelan pengendalian konversi
> lahan pertanian yang berbasis
> kelembagaan lokal subak dan
desa nakraman
A
Input terkontrol: Output yang tidak diharapkan:
- Aksesihilitasjalan usahatani ke Terjadi konversi lahan sawah
sawah - Jumlah wisatawan berkurang
- Bantuan pemerintah untuk desa - Debit air berkurang
wisata - Tenagakerjadi sektor pertanian berkurang
- Saranadan prasarana - PDRB menurun
kelembagaan lokal subak dan - Efektivitas subak dan desa pakraman
desa pertanian menurun
Y

A

Monitoring (evaluasi)

Gambar 1. Kotak hitam (black box) pemodelan pengendalian alih fungsi lahan
pertanian berbasis kelembagaan lokal (subak, desa pakraman)
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Gambar 2. Causal loop model pengendalian konversi lahan dan berbasis

kelembagaan lokal

35,000.00
30,000.00
25,000.00
20,000.00
© 15,000.00
§ 10,000.00
3 5,000.00

0.00

han (ha)

Sawah

e Perumahan
RTH

e K awasan suci

-
_/f

= Bangunan lain

2009 2010 2015 2020

Tahun

2025 2030

Gambar 3. Simulas
pertanian di Kabupate

Setelah dilakukan
model harus divalidasi.

i perubahan penggunaan lahan akibat alih fungsi lahan
n Tabanan dengan memasukkan unsur kelembagaan lokal

simulasi,
Dari model

Berdasarkan pengujian validasi ini
model dalam penelitian ini valid dan

yang divalidasi, nilai AME dan AVE
dari semua variabel tersebut harus
lebih kecil dari 10 persen.
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Tabel 1. Nilai validasi untuk beberapa variabel dalam subsistem fisik, ekonomi,
sosial dan kelembagaan (persen)

Variabel AME AVE
Lahan sawah 0,006 4,356
Permukiman 0,039 0,380
RTH 0,098 4,337
Kawasan suci 0,022 3,790
Bangunan lain 0,036 0,878
PDRB 0,666 8,191
Penduduk 0,016 1,671

Sumber: Hasil analisis (2016)

Setelah dilakukan validasi model,
tahap berikutnya adalah melakukan
simulasi dari skenario. Simulai
skenario dilakukan terhadap variabel-
variabel yang merupakan faktor
penting atau penggerak dari sistem.
Ditinjau dari kotak hitam (black box)
pada Gambar 1, terlihat bahwa yang
merupakan input terkontrol adalah
aksesibilitas jalan wusahatani ke
sawah, program bantuan pemerintah
untuk desa wisata, sarana dan
prasarana untuk kelembagaan lokal.
Ketiga faktor penggerak tersebut
digerakkan sesuai dengan skenario
yang dibuat. Hasil simulai skenario
dalam model ini dibagi atas tiga, yaitu:
1. Skenario pertama: variabel

aksesibilitas jalan wusahatani ke
sawah sebesar 70 persen, program
bantuan pemerintah untuk desa

https.//ojs.unud.ac.id/index.php/soca

. Skenario

. Skenario

wisatasebesar S persen, sarana
dan prasarana untuk kelembagaan
lokal (subak, desa pakraman)
sebesar 85 persen.

kedua: variabel
aksesibilitas jalan wusahatani ke
sawah sebesar 90 persen, program
bantuan pemerintah untuk desa
wisata sebesar 6 persen, sarana
dan prasarana untuk kelembagaan
lokal (subak, desa pakraman)
sebesar 90 persen.

ketiga: variabel
aksesibilitas jalan usahatani ke
sawah sebesar 80 persen, program
bantuan pemerintah untuk desa
wisata sebesar 5,5 persen, sarana
dan prasarana untuk kelembagaan
lokal (subak, desa pakraman)
sebesar 88 persen.
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Gambar 4. Skenario model pengendalian konversi lahan dan berbasis
kelembagaan lokal
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Gambar 5. Hasil simulai skenario untuk perubahan penggunaan lahan sawah
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Gambar 5 memperlihatkan
bahwa skenario pertama-lah yang
dipilih. Variabel-variabel
penggeraknya adalah aksesibilitas
jalan usahatani ke sawah sebesar 70
persen, program bantuan pemerintah
untuk desa wisata sebesar 5 persen,
sarana dan prasarana  untuk
kelembagaan lokal (subak, desa
pakraman) sebesar 85 persen. Skenari
pertama tersebut menyebabkan
terjadinya perlambatan penurunan
lahan sawah yang lebih kecil (8,05
persen) dibandingkan skenario kedua
sebesar 11,91 persen dan skenario
ketiga sebesar 11,27 persen.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berpikir sistem merupakan
salah satu cara dalam proses
pengambilan keputusan secara
sistematik. Dengan menggunakan
sistem maka akan dihasilkan fungsi
struktur, outcomes, evaluasi, dan
keputusan. Melalui sistem dinamik
dapat diimplementasikan di segala
bidang, yang terkait dengan arah
kebijakan akibat adanya perubahan-
perubahan yang terjadi di lapangan.
Implementasi sistem dinamik di
bidang pertanian dapat diterapkan
pada kasus alih fungsi lahan, dimana
dapat disimulasikan dan
diskenariokan sesuai kebutuhan dari
para stakeholder yang ada di tingkat
bawah (petani) sampai stakeholder di
tingkat atas (pemerintah daerah dan
pemerintah pusat, pihak swasta).

Saran

Penelitian mengenai sistem
dinamik akan lebih dinamik
pembahasannya, jika dikaji lebih
mendalam mengenai kendala-kendala
yang dihadapi dalam menerapkan
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suatu program melalui alat analisis
ISM. ISM merupakan salah satu
kerangka disain yang dikembangkan
untuk memecahkan berbagai kendala
yang dihadapi dalam membuat
perencanaan kebijakan yang strategis.
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